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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. ALAT YANG DIGUNAKAN 

Dalam pembuatan alat monitoring detak jantung, dan suhu tubuh ini 

dibutuhkan beberapa komponen yang akan digunakan penulis dalam mengerjakan 

skripsi alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada table dibawah ini:  

 Tabel 3.1 Daftar Alat dan Bahan 

 

1) Laptop/ smartphone 

Pada tugas akhir ini laptop digunakan sebagai alat dalam mengelola 

seluruh bahan dan data yang akan digunakan. Selain itu laptop juga 

digunakan sebagai media pemrograman, spesifikasi laptop yang digunakan 

yaitu: Prosesor Intel(R) Core(TM) i3-6006U kecepatan 2,00 Ghz, memori 

yang di gunakan sebesar 500 Gb dan RAM yang di gunakan 12 GB, 

smartphone digunakan untuk mengoperasikan dan Monitoring sistem 

pembacaan sensor detak jantung, saturasi oksigen dan suhu tubuh melali 

No  Alat dan Bahan  Jumlah  

1  Laptop/ Smartphone 1  

2  Sensor MAX 30102 1  

3  Sensor LM75A 1  

4 NodeMCU WemosD1mini 1 

5 OLED 48x64 1 

6 USB Charger Lipo Battery 1 

7 Lipo Battery 3.7V 300Mah 1 
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aplikasi telegram. Untuk smartphone selain untuk mengoperasikan alat dari 

telegram, juga dipakai untuk membagikan hotspot dengan alat, agar alat dapat 

terhubung dengan aplikasi telegram. 

2) Sensor MAX 30102 

Sensor MAX 30102 ini merupakan sensor detak jantung yang digunakan 

sebagai pendeteksi detak jantung dan saturasi oksigen, yang mana nantinya 

akan dibaca dalam satuan beats per minute (bpm) dan dalam satuan persen 

untuk saturasi oksigen, yang nantinya dapat dipatau melalui aplikasi telegram 

atau di pantau melalui layar OLED yang terpasang dengan Board 

microcontroller. 

3) Sensor LM75A 

Sensor LM75A ini merupakan sebuah sensor suhu yang dipakai untuk 

mengetahui suhu tubuh pengguna alat dalam satuan celcius. 

4) NodeMCU Wemos D1mini  

Wemos D1mini ini mempunyai general purpose input output (GPIO) 

sbanyak 11 pin, yang nantnya mikrokontroler mengakses NodeMCU 

menggunakan Arduino IDE.  

5) OLED 48x64 LCD 12C 

Modul LED yang dapat dipakai untuk menampilkan informasi mengenai 

pembacaan sensor detak jantung (Heart rate dan Suhu tubuh) menggunakan 

OLED 48x64 Pixel LCD 12C.  

6) USB Charger Lipo Battery 

Modul USB charger ini digunakan untuk mengisi ulang input daya pada 

baterai Lipo yang di gunakan, model port USB ini merupakan versi Micro 

USB. 

7) Lipo Battery 3.7V 300Mah 

Lipo baterai ini digunakan sebagai penyimpan daya untuk alat monitoring 

ini dan untuk memudahkan dibawa kemana-mana karena menjadi lebih 

ringkas dan tidak memakan ruang banyak . 
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3.2 ALUR PENELITIAN 

Rancangan proses pengerjaan pada penelitian mengenai sistem alat 

monitoring detak jantung dan suhu tubuh ini mengacu pada alur diagram yang 

ditunjukkan pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian 

 

Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah mencari informasi untuk 

mendukung penelitian ini dengan membaca beberapa referensi dari jurnal, skripsi, 

prosiding dan buku-buku. Studi literatur berfungsi sebagai referensi untuk mencari 

permasalahan dan mencari kosep penelitian. 

Tahap kedua yaitu perancangan sistem yaitu pembuatan alat dimana semua 

komponen yang akan dirangkai menjadi sebuah alat monitoring detak jantung dan 

suhu tubuh. 

Tahap ketiga penyusunan program dimana script program yang akan 

disusun sebagai perintah untuk menjalankan mikrokontroler menggunakan 

software Arduino IDE.  

Tahap keempat yaitu implementasi program dimana script yang sudah 

disusun diterapkan pada Wemos D1mini untuk mengetahui apakah script yang 

sudah disusun berhasil atau tidak. Apabila script yang sudah dirancang berhasil bisa 

dilanjutkan ketahap selanjutnya dan jika gagal peneliti memperbaiki kembali script 

program. 
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Tahap kelima yaitu pengambilan data dengan melakukan pengujian alat 

dengan perantara 3 responden, data yang diambil meliputi detak jantung (bpm) 

pengguna, saturasi oksigen pengguna, suhu  tubuh pengguna, dan melakukan 

monitoring melalui aplikasi telegram. 

Tahap keenam yaitu menganalisis data yang telah diperoleh. Dari Analisa 

tersebut bisa diketahui berapa detak jantung yang didapati dari masing-masing 

responden, dan berapa delay output informasi yang dikirimkan alat kepada aplikasi 

telegram. 

Tahap ketujuh yaitu pengambilan kesimpulan dimana data yang sudah 

didapat akan disimpulkan dan kesimpulan ini akan menjawab dari rumusan 

masalah.  

 

3.3 PERANCANGAN SISTEM 

Dalam perancangan alat monitoring detak jantung, dan suhu tubuh ini 

terdapat blok diagram yang berfungsi sebagai gambaran dari alur dan 

memudahkan perancangan alat, perancangan alat ini bertujuan untuk melakukan 

monitoring jarak jauh yang dapat di akses melalui aplikasi telegram. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Alat Monitoring 

 

Pada gambar 3.2 Rangkaian Perangkat mikrokontroler Wemos D1 mini 

berfungsi sebagai pengendali sensor-sensor yang tergabung pada board. Dalam 

pemrograman Wemos D1mini ini diprogram dengan software Arduino IDE untuk 

dapat membaca sensor detak jantung, saturasi oksigen dan suhu tubuh, dan OLED 

juga tergabung dalam mikrokontroler Wemos D1mini. Setelah proses pengambilan 

LM75

A 

MAX30102 
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data oleh mikrokontroler Wemos D1mini lalu untuk mengirimkan data ke telegram, 

ditautkan wifi Wemos D1mini dengan hotspot pada smart phone untuk proses 

pengiriman data, data dapat diakses melalui smart phone dengan aplikasi telegram 

yang sebelumnya sistem bot sudah dibuat dengan menggunakan botfather. 

Proses pada Wemos D1mini dan akan di ulangi Ketika data tidak berhasil 

terkirim hingga data terkirim seperti gambarberikut ini mengenai flowchart 

pengiriman data dari alat ke aplikasi telegram. 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart Alur Pengiriman Data. 
 

3.4 KETANGGUHAN ALAT 

Ketangguhan alat dilakukan melihat seberapa tangguh alat untuk bisa 

melakukan monitoring. Ketangguhan diuji dengan dua variable. Pertama, 

monitoring sistem dilakukan dengan 3 responden dan melakukan pengambilan data 
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secara berkala selama 7 kali melalui aplikasi telegram dengan masing-masing 

responden dalam kondisi sehat, tidak mempunyai riwayat penyakit jantung, 

mempunyai rentang umur 24 tahun hingga 25 tahun, ke tiga responden mempunyai 

gender laki-laki. Kedua, seberapa banyak delay pengiriman output data dari alat ke 

aplikasi telegram, 

Untuk pengujian yang pertama melakukan pengambilan data secara berkala 

dengan alur proses pengambilan data seperti pada flowchart di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Flowchart Proses Pengambilan Data 
 

Pada pengujian kedua, dilakukan penghitungan lama waktu dari proses 

permintaan data hingga data terkirim ke bot telegram, pada proses ini dilakukan 

perekaman aktifitas internet sebagai media pengiriman data dan sebagai sumber 

perhitungan parameter QoS dengan aplikasi Wireshak. 

  


